BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang gambaran sumber daya manusia,
sarana dan program kesehatan masyarakat di Puskesmas Kota Gorontalo Tahun

2018 maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil kuesioner berdasarkan Sumber daya manusia di Puskesmas Kota
Gorontalo Tahun 2018 diperoleh Sumber daya manusia dengan kategori baik
sebanyak 40 orang (61,5 %) dan dengan kategori kurang sebanyak 25 orang
(38,5 %).

2. Berdasarkan Sarana Puskesmas diperoleh Sarana Puskesmas dengan kategori
baik sebanyak 17 orang (26,2 %) dan dengan kategori kurang sebanyak 48
orang (73,8 %).

3. Berdasarkan Program kesehatan masyarakat di Puskesmas Kota Gorontalo
Tahun 2018 diperoleh Program Puskesmas dengan kategori baik sebanyak 58
orang (89,2 %) dan dengan kategori kurang sebanyak 7 orang (10,8 %).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang
perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain:

1. Untuk memperoleh kualitas SDM yang baik, setiap staf perlu memiliki
profesional kerja, jadi memiliki keahlian di bidangnya masing-masing.

2. Untuk kepemimpinan Puskesmas di masa mendatang perlu Kiranya
mempertimbangkan peranan Sarjana Kesehatan Masyarakat (SKM) ataupun

sarjana kesehatan lainnya untuk ditempatkan sebagai pimpinan sehingga ada
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pembedaan fungsi pelayanan kesehatan medis dan fungsi public health dimana
dokter menangani masalah medis dan SKM atau sarjana kesehatan lainnya

menangangi fungsi public health.
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